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1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia pada
umumnya dan masyarakat Indonesia pada khususnya, dimana Indonesia
merupakan negara maritim yang mimiliki banyak pulau serta laut yang luas
sehingga pemerintah ingin setiap pulau ataupun antar daerah satu dan lainnya
terhubung dengan sarana dan prasarana transportasi yang baik serta nyaman
terutama dalam transportasi darat. Transportasi darat merupakan transportasi yang
paling efisien dibandingkan jalur transportasi yang lain sehingga dibutuhkan
sarana prasana darat yang baik, jembatan jalan raya merupakan prasarana
penghubung melalui darat yang digunakan untuk lalu lintas manusia maupun
barang dari suatu tempat menuju tempat lainnya guna memperlancar hubungan
lalu lintas darat yang terputus karena pengaruh kondisi alam yang dapat berupa
lembah, sungai, laut, jalan, dan sebagainya. Jenis jembatan bermacam- macam
tergantung fungsi dan tingkat kesulitan rintangannya, guna meningkatkan
aktivitas perekonomian masyarakat serta menunjang kelancaran lalu lintas dengan
upaya meningkatkan sarana dan prasarana transportasi.

Direktorat Jendral Bina Marga, mengeluarkan pedoman gambar standar
pekerjaan jalan dan jembatan, yang berisi gambar teknik dari jembatan standar
Bina Marga. Jembatan standar Bina Marga terdiri dari beberapa desain tipe
jembatan tipikal dengan panjang bentang bervariaasi. Salah satu tipe jembatan
yang banyak diterapkan di Indonesia adalah jembatan gelagar komposit.

Pada jembatan gelagar komposit, bagian bawah struktur atas jembatan
terdapat balok melintang atau biasa disebut diafragma yang mana fungsinya untuk
memperpendek pada arah y gelagar, serta umumnya jembatan dianalisis secara
dua dimensi (2D) yang mana diafragma hanya sebagai pengaku lateral dan
diperhitungkan sebagai balok biasa. Hal ini menjadi pertimbangan penulis untuk
mengambil tugas akhir dengan judul “ Studi Pengaruh Penggunaan Diafragma
pada Gelagar | Terhadap Kemampuan Layan Jembatan Jalan Raya Kelas A yang



Menggunakan Konstruksi Baja” dengan alasan meminimalisir penggunaan balok

diafragma, serta pengaruh beban balok diafragma yang dianggap menjadi satu

kesatuan terhadap jembatan yang dianalisis secara tiga dimensi (3D)
menggunakan SAP 2000 V.14.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh balok diafragma dalam memikul beban atas
jembatan yang dianalisis secara dua dimensi (2D) dan tiga dimensi
(3D)?

2. Bagaimana perencanaan gelagar jembatan yang menganggap balok
diafragma menjadi satu kesatuan jembatan yang dianalisis secara tiga
dimensi (3D)?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh balok diafragma dalam memikul beban atas
jembatan yang dianalisis secara dua dimensi (2D) dan tiga dimensi (3D)

2. Mengetahui perencanaan gelagar jembatan yang menganggap balok
diafragma menjadi satu kesatuan jembatan yang dianalisis secara tiga
dimensi (3D)

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi akademis
Sebagai suatu referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan

mengenai pengaruh penggunaan diafragma pada gelagar jembatan.

2. Bagi instasi,

Sebagai suatu bahan pertimbangan dalam perencanaan jembatan



3. Menambah wawasan dan pengalaman sebagai penerapan ilmu yang
telah diperoleh selama menempuh pendidikan pada jurusan teknik sipil.

1.5 Batasan Masalah
Pada dasarnya konstruksi jembatan terdiri dari dua bagian utama, yakni
bangunan atas dan bangunan bawah, Adapun batasan masalah yang akan
dibahas oleh penulis dalam tugas akhir ini adalah perencanaan bangunan
atas jembatan. Adapun batasan masalah dan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Jembatan yang ditinjau adalah jembatan gelagar komposit dengan

spesifikasi:

a. Hanya menghitung bagian struktur atas jembatan

b. Gelagar utama/ memanjang dari profil baja komposit bentang 16

meter, 18 meter, dan 20 meter

c. Tidak membahas penghubung geser (shear connector)

Tidak melakukan perencanaan analisa biaya dan waktu pelaksanaan

Tidak membahas teknik pelaksanaan pembuatan jembatan

Tidak merencanakan perkerasan jalan diatasnya

Tidak meninjau profil sungai, zona gempa dan angin

Menggunakan Analisa Elastis

Menggunakan sistem Propped
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Dalam pembahasannya, penulis akan menggunakan buku pedoman,

yaitu :

a. Standar jembatan gelagar komposit bentang 8-20 meter Departemen
Pekerjaan Umum tahun 2009

b. Perencanaan Struktur Baja dengan Metode LRFD Edisi Kedua

Berdasarkan SNI 03- 1729- 2002

SNI 1725-2016 Pembebanan Untuk Jembatan

RSNI T-02-2005 Standar Pembebanan Untuk Jembatan

RSNI T-03-2005 Perencanaan Struktur Baja Untuk Jembatan

Menggunakan program bantu SAP2000 V.14
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